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Abstract: Based on the Minimum Competency Assessment in elementary schools in Semarang
Regency, the results are still low, so improving students’ critical thinking skills is important to be
done through the implementation of meaningful learning activities based on HOTS (Higher Order
Thinking Skills). The purpose of this study is to improve knowledge in developing HOTS-based
meaningful learning designs for elementary school teachers. The method used is a pre-
experiment, the sampling technique used is a saturated sample involving all teachers at Public
Elementary Schools in Sambirejo Village, Semarang Regency. Data were collected using question
instruments, questionnaires, and observation sheets, which were then analyzed using descriptive
statistics and interpreted. Based on the collected data, it was found that there was an increase in
knowledge (high category, N-Gain 0.72) in the preparation of HOTS-based meaningful learning
designs and HOTS assessment instruments relevant to learning by utilizing technology. The
research subjects were also able to design HOTS-based Meaningful Learning and technology.
The results of this study can be used practically to improve the quality of learning and add
references for readers. The conclusion of this study is that there was an increase in knowledge in
developing HOTS-based Meaningful Learning Designs.
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Abstrak: Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum pada sekolah dasar di Kabupaten
Semarang menunjukkan hasil yang masih rendah, sehingga peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik penting untuk dilakukan melalui penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang
bermakna (meaningful learning) berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan dalam mengembangkan desain meaningful
learning berbasis HOTS bagi guru sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah pre eksperimen
dengan teknik sampling sampel jenuh yang melibatkan seluruh guru di SD Negeri di Desa
Sambirejo, Kabupaten Semarang. Data dihimpun menggunakan instrumen soal, angket serta
lembar observasi yang selanjutnya dianalisis secara statistika deskripstif dan diinterpetasikan.
Berdasarkan data yang dihimpun diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan (kategori
tinggi, N-Gain 0,72) dalam penyusunan desain meaningful learning berbasis HOTS serta
instrumen asesmen HOTS yang relevan dengan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.
Subjek penelitian juga mampu menyusun desain Meaningful Learning Berbasis HOTS dan
teknologi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara praktis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menambah referensi bagi pembaca. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terjadi peningkatan pengetahuan dalam menyusun desain Meaningful Learning Berbasis HOTS.

Kata kunci: meaningful learning, HOTS, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cara yang paling efektif untuk mentransformasi SDM
(Chairunnisak, 2022), salah satunya melalui pelaksanaan kegiatan yang bermakna atau
meaningful learning dalam pengimplementasian Kurikulum Merdekan. Sekolah Dasar di
Desa Sambirejo, Kabupaten Semarang sudah menerapkan beberapa pendekatan
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka, namun masih teridentifikasi
mengalami kendala dalam mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan data hasil focus group discussion dengan Kepala Sekolah
SDN Sambirejo 01 dan perwakilan guru SDN Sambirejo 02 diketahui bahwa
permasalahan pembelajaran di kedua sekolah tersebut cukup kompleks. Salah satunya
adalah rendahnya nilai Asesmen Kompegensi Minimum (AKM) dikarenakan peserta
didik yang belum terbiasa menghadapi soal seperti AKM. Hal tersebut bukan tanpa sebab,
setelah dianalisis secara mendalam diketahui bahwa penyebab permasalahan tersebut
adalah kurangnya pembiasaan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran
bermakna yang melibatkan Higher Order Thinking Skills (HOTY).

Guru-guru yang ada di sekolah pada wilayah Desa Sambirejo yakni SDN
Sambirejo 01 dan SDN Sambirejo 02 belum membiasakan pembelajaran berbasis HOTS
dikarenakan guru masih kesulitan melakukan penyusunan desain pembelajaran berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Permasalahan ini menjadi sangat penting untuk
diatasi, terutama menjelang pelaksanaan Assessment Kompetensi Minimum (AKM) yang
akan datang. HOTS mencakup kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang
diperlukan untuk menentukan solusi dari masalah kompleks dan memutuskan suatau hal
dengan tepat (Anderson, L.W., & Krathwohl; 2021). Namun, saat ini, banyak guru di
kedua sekolah tersebut mengalami tantangan dalam merancang desain pembelajaran
sampai soal yang efektif untuk mengukur kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Sebagian besar instrumen asesmen yang disusun cenderung bersifat rutin dan
tidak cukup menantang siswa untuk berpikir secara mendalam. Hal ini berpotensi
mengakibatkan siswa terbiasa dengan pola pikir yang kurang kritis, sehingga mereka
mungkin tidak sepenuhnya siap menghadapi ujian yang menuntut pemahaman yang lebih
kompleks dan analitis.

Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mendesain pembelajaran HOTS tidak
dapat diabaikan. Banyak guru merasa belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang
cara melakukan penentuan tujuan, perencanaan pembelajaran hingga penyusunan
instrument asesmen yang sesuai dengan kriteria HOTS. Kegiatan pengembangan
profesionalisame bagi guru sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dalam
menyusun soal HOTS (Liana, et al; 2022). Oleh karena itu, program pelatihan yang
berfokus pada pengembangan kemampuan penyusunan desain pembelajaran berbasis
HOTS perlu dirancang dan diimplementasikan di SDN Sambirejo 1 dan SDN Sambirejo
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran juga menjadi alasan mendesak untuk mengatasi
permasalahan ini. Dengan menyusun soal HOTS, guru dapat menyusun pengalaman
belajar yang lebih menarik dan menantang, yang dapat menaikkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Saat peserta didik terlibat secara
aktif dalam pembelajaran, mereka lebih cenderung untuk lebih memahami konsep yang
diajarkan. Sehingga, pelatihan bagi guru dalam menyusun instrumen soal HOTS sebagai
bagian desain pembelajaran sangat diperlukan.
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Pemberian pengalaman yang bermakna melalui pembelajaran meaningful
menekankan pada proses pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata yang relevan
melalui eksperimen atau praktik yang terus distimulus melalui berbagai aktivitas
pembelajaran sehingga kemampuan yang dimiliki tidak terbatas pada penguasaan konsep
namun juga kemampuan mengaplikasikan pengetahun.

Namun demikian, bagi sebagian guru melaksanakan pembelajaran yang bermakna
bukanlah hal yang sederhana untuk dilakukan. Sebagian besar guru di SDN Sambirejo 01
dan SDN Sambirejo 02 memiliki pemahaman yang kurang terkait penyusunan desain
meaningful learning. Kesulitan ini disebabkan terbatasnya informasi yang diterima secara
utuh berkaitan dengan hal tersebut. Untuk mewujudkan pengalaman belajar yang
kondusif, diperlukan kemampuan guru untuk mendesain dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai (Kemendikdasmen; 2025).

Tidak dilaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermakna ini berpengaruh
terhadap kebermaknaan proses belajar. Sekolah dinyatakan berhasil jika seluruh aspek
dapat berfungsi dengan baik, termasuk prose pembelajaran. Stress akan terjadi ketika
peserta didik mendapatkan pengalaman yang tidak menyenangkan di sekolah. Pada
prinsipnya, sekolah berfokus pada upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
baik bagi jasmani dan rohani setiap peserta didik (Amalia I; 2021).. Pada saat peserta
didik mengalami kejenuhan di sekolah, maka hal tersebut dapat menimbulkan persepsi
negatif (Agustina, F., & Widyastuti.; 2021), sehingga penting untuk melaksankana kegaitan
pembelajaran yang bermakna.

Permasalahan prioritas yang akan diselesaikan berkaitan dengan aspek SDM,
yaitu Optimalisasi Peran Guru dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik melalui Pengembangan Desain Meaningful Learning Berbasis HOTS bagi Guru SD
di Desa Sambirejo, Kabupaten Semarang. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya
mengatasi kesulitan yang dialami guru-guru di SDN Sambirejo 01 dan SDN Sambirejo
02 yang masih kesulitan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena
kurangnya kemampuan untuk menyusun desain pembelajaran yang bermakna dan
melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Permaslahan ini ketika ditelusuri dimulai
dari kesulitan pengembangan perencaan pembelajaran, kendala ketika pelaksanaan
bahkan sampai penyusunan instrumen penilaian.

METODE

Optimalisasi Peran Guru dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik melalui Pengembangan Desain Meaningful Learning Berbasis HOTS bagi Guru SD
di Desa Sambirejo, Kabupaten Semarang memiliki sasaran kegiatan guru-guru SDN
Sambirejo 01 dan SDN Sambirejo 02. Metode yang diterapkan meliputi pengisian
kuesioner, sosialisasi-diskusi, praktik, pendampingan dan pengarahan baik dari
pemaparan materi hingga penugasan.

Metode kegiatan mencakup pengumpulan data awal melalui diskusi dengan guru
atau kepalas sekolah pada SDN Sambirejo 01 dan SDN Sambirejo 02 atau yang mewakili
terkait rincian kegaitan yang akan dilaksanakan. Kegiatan dilanjutkan dengan
pelaksanaan pretest mengenai meaningful learning berbasis HOTS dan penyusunan
instrumen asesmen. Pretest dilakukan dengan gform untuk mengurangi penggunaan
kertas (paperless). Selanjutnya dilakukana pemaparan materi mengenai meaningful
learning, penyusunan desain meaningful learning, prinsip pembelajaran HOTS dan
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prinsip penyusunan instrumen asesmen HOTS.

Tutorial dan praktik penyusunan desain meaningful learning berbasis HOTS
lengkap dengan instrumen asesmennya menjadi kegiatan berikutnya. Kegiatan
dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi secara tatap muka dan tatap maya. Tim
pengabdian juga akan mengembangkan dan memberikan “panduan penyusunan desain
meaningful learning berbasis HOTS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik” untuk mempermudah guru memahami materi yang disampaikan. Setelah
serangkaian kegiatan peningkatan pemahaman, berikutnya dilakukan pendampingan
penyusunan desain meaningful learning berbasis HOTS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta. Tugas tim pengabdi adalah mendampingi dan
membantu mereview desain pembelajaran dan instrument asesmen yang disusun.
Pendampingan dilakukan secara intensif dengan menyediakan WAgroup.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa sesi dengan tujuan agar mitra
benar-benar mampu melakukan pengembangan desain meaningful learning dan secara
berkelanjutan  bersedia  mengembangkan kemampuan tersebut. Pematauan
pengembangan penugasan serta presentasi hasil desain pembelajaran berbasis HOTS
yang menjadi penugasan sebelumnya. Pelaksanaan post-test untuk mengetahui adakah
perubahan pengetahuan dalam mengembangkan desain meaningful learning berbasis
HOTS.

Adapun metode pelaksanaan kegiatan dapat dicermati melalui diagram berikut:

Pemaparan materi konsep dan

Berdiskusi dengan tim

pengabdi dan mitra atau yang 3

mewakili terkait detail
rencana pelaksanaan kegiatan

Pretest unntuk mengetahui
kemamapuan awal subjek
kegiatan.

prinsip pengembangan desain
meaningful learning berbasis
HOTS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir krtitis
peserta didik

v
Pemaparan tutorial Pendampingan Memantau kemajuan
pengembangan desain pengembangan desain pengembangan desain
meaningful learning 3 meaningful learning o meaningful learning
berbasis HOTS lengkap berbasis HOTS lengkap “’| berbasis HOTS lengkap
dengan instrumen dengan instrument dengan instrument
asesmennya. asesmennya. asesmennya.
|
v
Presentasi dan sharing Post-test untuk Pengolahan data dan
——>| mengetahui keberhasilan > ‘ .
penugasan kegiatan evaluasi kegiatan

Gambar 1. Diagram alir tahapan kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Optimalisasi Peran Guru
dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik melalui
Pengembangan Desain Meaningful Learning Berbasis HOTS bagi Guru SD di Desa
Sambirejo, Kabupaten Semarang ini diikuti oleh Kepala Sekolah dan Guru di SDN
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Sambirejo 01 dan SDN Sambirejo 02 yang berjumlah 17 peserta. Kegiatan ini diikuti
dengan antusias dan aktif oleh peserta kegiatan.

Berdasarkan data yang dihimpun melalui kuesioner awal diketahui bahwa 80%
guru-guru sudah mengenal pembelajaran bermakna sebagai bagain dari
pembelajaran mendalam atau deep learning, namun belum memahami dengan baik
dan menyeluruh mengenai hal tersebut. Bapak Ibu guru peserta kegiatan secara
implisit menyatakan bahwa sudah berupaya melakukan praktik pembelajaran
bermakna, namun belum tahu apakah sudah benar atau belum dikarenakan belum
memahami konsep bermakna dengan tepat. Pengembangan pembelajaran HOTS
(Higher Order Thinking Skills) sudah mulai dilakukan oleh beberapa guru, namun
masih mengalami kendala dalam melakukan sinkronisasi mulai dari penetapan
tujuan pembelajaran, perancangan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran HOTS.
Aktivitas yang dirancang pun cenderung monoton dan belum optimal
mengembangkan berpikir kritis pada peserta didik.

\i a

Gambar. Sambutan épala Sekolah SDN Sambirejo 02

Kegiatan dilakukan di SDN Sambirejo 02, Kecamatan Bringin, Kabupaten
Semarang pada 28 Juli 2025 secara luring dan dilanjutkan dengan pendampingan
secara daring untuk penyusunan desain pembelajaran meaningful learning sampai
dengan tanggal 13 Agustus 2025. Kegiatan pendampingan ini dilakukan melalui
Wagroup sebagai upaya memfasilitasi peserta kegaitan apabila ada hal yang perlu
untuk ditanyakan atau didiskusikan. Kegiatan diakhiri dengan pengumpulan desain
pembelajaran yang berfokus pada meaningful learning pada mata pelajaran tertentu
sesuai dengan kelas yang diampu.

Berdasarkan data yang dihimpun diketahui bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan yang tinggi (N-Gain 0,72) pada aspek konsep dan penyusunan desain
meaningful learning berbasis HOTS serta instrumen asesmen HOTS yang relevan
dengan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Hal ini dinilai berdasarkan
aspek kelengkapan komponen rencana pembelajaran; ketepatan penentuan tujuan
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pembelajaran; kejelasan alur pembelajaran; kesesuaikan pendekatan, (Anggita &
Dhani, 2024) model dan metode yang digunakan; kebenaran dan kedalaman konsep
yang disajikan; kesesuaian penggunaan media pembelajaran serta ketepatan
asesmen yang digunakan. Penggunaan media juga menjadi salah satu hal penting
yang mendukung keberhasilan ketercapaian tujuan pembelajaran (Tyas et al., 2025).

KUESIONER 1

*https://sid/cQUap

Gambar. Sesi Pemaparan Materi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif (Izzatin et al; 2023)
sebagai bagian kemampuan literasi dan numerasi. Kemampuan ini bahkan diujikam
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melalui Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Adapun literasi dasar yang wajib
dikuasai yaitu literasi bahasa, literasi numerasi, literasi digital, literasi sains, literasi
finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Literasi tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis untuk
memahami, mengevaluasi, dan merenungkan informasi (Kusuma, 2023).

Penelitian menyatakan bahwa penerapan soal HOTS pada kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa dan kemampuan berpikir
kritis. Soal yang dirancang untuk menguji HOTS dapat mendorong siswa untuk
berpikir lebih dalam dan mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan
situasi nyata (Retnawati et al, 2023). Pentingnya merancang penilaian yang bukan
mengetes pengetahuan faktual, namun juga kemampuan peserta didik
mengimplementasikan konsep/pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas
(Wiggins & McTighe, 2015). Dengan demikian, diharapkan siswa di SD Sambirejo
1 dan Sambirejo 2 dapat lebih siap menghadapi AKM dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang penting untuk masa depan.

Pemaparan materi dibagi menjadi 3 sesi mencakup konsep meaningful learning
dalam deep learning, prinsip pengembanagan desain pembelajraran, tutorial
pengembangan desain pembelajaran meaningful learning berbasis HOTS. Dalam
kegiatan ini, materei disajikan dengan menarik dan menyenangkan sehingga peserta
kegiatan mendapatkan gambaran bagaimana melakukan kegiatan pembelajaran
yang bernakna sekaligus menyenangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep dalam penyusunan
desain pembelajaran meaningful berbasis HOTS untuk guru SD Negeri di Desa
Sambirejo. Mengacu pada temuan penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya sample
penelitian diperbanayk agar kesimpulan yang diperoleh dapat lebih digeneralisasikan.
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